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Abstrak 
 
Pemograman stokastik adalah pemograman matematika dimana data pada fungsi 
objektif dan pada kendala-kendala merupakan data ketidakpastian. Pemograman 
stokastik merupakan suatu metode untuk membuat keputusan optimal dibawah resiko 
yang memuat ketidak pastian dari beberapa atau semua parameter. Pada paper ini 
akan difokuskan model distribusi pada pemograman stokastik dengan satu fungsi 
objektif.  
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MODEL DISTRIBUSI PADA PEMOGRAMAN STOKASTIK 
DENGAN SATU FUNGSI OBJEKTIF*)

 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Pemograman stokastik adalah pemograman matematika dimana data pada fungsi 
objektif dan kendala-kendala adalah ketidakpastian. Ketidak pastian selalu 
dikarakteristikan dengan distribusi probabilitas dalam parameter-parameter. Model-
model pemograman Stokastik pertama kali diformulasikan pada akhir tahun 1950 oleh 
G.B. Dantzig and E.M.L. Beale. Literatur modern tentang stokastik programming 
dikembangkan oleh Kall and Wallace (1994) dan Birge and Louveaux (1997), and 
penelitian literature oleh Wets (1989) atau oleh Censor and Zenios (1997) dengan 
focus pada masalah metode-metode penyelesaian.  

Pemograman stokastik merupakan suatu metode untuk membuat keputusan optimal 
dibawah resiko. Resiko yang memuat ketidak pastian dari beberapa atau dari semua 
parameter pemograman linier ( koefisien ongkos, koefisien teknologi, konstanta ruas 
kanan). Setiap parameter ketidak pastian adalah merupakan variabel random, biasanya 
diskrit, distribusi probabilitasnya diketahui.  Fungsi objektif juga menjadi variable 
random dan  criteria harus dipilih pada tingkat yang membuat kemungkinan optimal. 
Sehingga criteria mungkin ekpektasi biaya, ekpektasi utility dst. oleh Kanudia and 
Loulou (1998). 
Sistematika pada paper ini adalah konsep dasar dari model pemograman stokastik 
dengan satu fungsi objektif dan masalah distribusi disertai contoh. 
 
2. KONSEP DASAR 
 
Banyak model pada masalah keputusan, salah satunya adalah pemograman linier 
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Dengan menggunakan notasi matriks, persamaan (2.1) dapat ditulis 
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Secara khusus aplikasi dari model pemograman linier dapat ditemukan dalam masalah 
industri (produksi), transportasi, pertanian, energi, ekologi, teknik, dan banyak lagi 
yang lainnya. Pada persamaan (1.1) koefisien  (misalnya faktor harga), 

(produktivitas) dan (demand atau kapasitas) adalah diasumsikan nilai-nilai riil 
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yang harus diketahui dan dapat dicari kombinasi optimal dari nilai variabel keputusan 
 (faktor input, tingkat aktivitas atau aliran energi) yang memenuhi kendala. jx

 Persamaan (1.1)  disebut pemograman stokastik jika satu atau banyak dari 
koefisien  adalah variabel random. ),,( cbA
 
3. MASALAH PADA DISTRIBUSI 
 
Misalkan )(),(),( ωωω cbA  matriks random yang merupakan elemen variabel random 
dalam ruang probabilitas { , dimana }PK ,,Ω Ω  adalah borelian, K adalah himpunan 
bagian dari  dan P adalah probabilitas. Ω
Diberikan  

{ Ω∈≥≤= ωωω ,0),()( xbxAxD }  (3.1) 

dimana  adalah satu vektor kolom yang tidak diketahui.  
Selanjutnya ditulis  dimana A dan b tidak selalu variabel random. 
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selanjutnya ))(),(),(( ωωω cbAZ  dinotasikan dengan )(ωZ . 
Jika persamaan (3.2) merupakan variabel random, maka persamaan (3.1)-(3.2) nilai 
optimal. 
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Dengan cara yang sama dapat dilakukan untuk solusi ekstrem dari . ),( +−∈ bADx
Lema 2.  yang sama 
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Pada kasus dimana (3.1) dan (3.2)  mempunyai nilai optimal, )(ωZ  adalah suatu 
variabel random  yang didefinisikan pada ruang probabilitas { }000 ,, PKΩ  [14], dimana 

})({0 φωω ≠=Ω D ,  dan  adalah probabilitas dari P pada  dengan 

kata lain 

00 Ω∩= KK 0P 0K

0
0

0 ,
)(

)()( KA
P

APAP ∈
Ω

= . 

 Teorema berikut adalah syarat perlu dan cukup dari nilai optimal pada 
stokastik linier. 
 
Teorema 3.1 (B. Beareanu [1]) Pemograman stokastik linier (3.1) dan (3.2) 
mempunya nilai optimal jika dan hanya jika implikasi berikut ada pada Ω  (dengan 
probabilitas 1) 

0)(0,0)( ≤⇒≥≤ xcxxA ωω , (3.3) 
0)(0,0)( ≥⇒≥≤ xybyyA ωω  (3.4). 
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Teorema 3.2  (Stancu I. M. Minasian [15]). Nilai optimal dari )(ωZ  adalah ariabel 
random  jika kita berikan},{: ∞−∞∪→Ω RZ +∞=)(ωZ , pada saat )( 0ωD  adalah 
terbatas, −∞=)(ωZ  dimana )( 0ωZ  adalah terbatas. 
Teorema 3.3 (Stancu I. M. Minasian [15]). Fungsi distribusi  suatu variabel 
random 
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4. ILUSTRASI 
 
Tentukan fungsi distribusi optimum dari problem pemograman stokastik dibawah ini: 
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jika  adalah variabel random diskrit independen dengan distribusi dibawah ini: cbA ,,
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 Tiga pasangan  menghasilkan 12 nilai. Solusi dari problem 
pemrograman deterministik seperti terlihat pada tabel 4.1.  Probabilitas nilai optimum 
dihitung seperti berikut: 
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Tabel 4.1 

No ),,( cbA  Solusi optimal ),,( cbAZ
 

Banyak 
Iterasi 

Proabilitas 
yang memuat 

),,( cbAZ  
1 ),,( cbA  29,1;57,0;29,0 321 === xxx

 
7,16 4 0,016 

2 ),,( cbA  29,1;57,0;29,0 321 === xxx
 

1 3 0,04 

3 ),,( cbA  0;1;2 321 === xxx  5 3 0,024 
4 ),,( cbA  3;3;0 321 === xxx  9 3 0,064 
5 ),,( cbA  38,0;0;46,0 321 === xxx  1,3 3 0,16 
6 ),,( cbA  0;3;0 321 === xxx  9 2 0,096 
7 ),,( cbA  1;1;0 321 === xxx  7 3 0,096 
8 ),,( cbA  18,0;0;12,0 321 === xxx  1,42 3 0,24 
9 ),,( cbA  1;1;0 321 === xxx  -1 3 0,144 
10 ),,( cbA  11,0;3,1;94,3 321 === xxx  8,28 4 0,024 
11 ),,( cbA  0;33,1;08,4 321 === xxx  4,17 5 0,06 
12 ),,( cbA  0;33,1;08,4 321 === xxx  8,07 4 0,036 

 
Distribusi dari  adalah: ),,( cbAZ
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Fungsi distribusi nilai optimal sebagai berikut: 
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Dapat di evaluasi untuk kasus ini 
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Untuk kasus yang besar memerlukan banyak iterasi metoda ini tidak dapat digunkan 
untuk menentukan fungsi distribusi optimum. Untuk mengatasi hal tersebut 
diantaranya bisa digunakan metode simulasi. 
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